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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) untuk meningkatkan motivasi siswa di era digital. Menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif melalui kajian literatur dan dokumentasi, penelitian ini menganalisis berbagai
sumber terkait implementasi Al dalam pendidikan agama. Hasil penelitian mengungkapkan tiga
temuan utama: pertama, Al meningkatkan motivasi melalui personalisasi pembelajaran dan akses ke
sumber yang luas; kedua, Al dalam PAIl dapat diimplementasikan melalui chatbot, sistem
rekomendasi, dan platform pembelajaran adaptif; ketiga, tantangan implementasi mencakup
infrastruktur teknologi dan kesiapan guru. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi
inovatif dalam pembelajaran PAI dengan memanfaatkan teknologi Al, sambil mempertahankan nilai-
nilai spiritual dalam pendidikan agama Islam.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar
Abstract

This research examines the implementation of Artificial Intelligence (Al) in Islamic Religious
Education (PAI) to enhance student motivation in the digital era. Using a descriptive qualitative
research method through literature review and documentation, this study analyzes various sources
related to the implementation of Al in religious education. The research reveals three main findings:
first, Al increases motivation through personalized learning and access to extensive resources;
second, Al in PAI can be implemented through chatbots, recommendation systems, and adaptive
learning platforms; third, implementation challenges include technological infrastructure and
teacher readiness. This research contributes to the development of innovative strategies in PAI
learning by utilizing Al technology while maintaining spiritual values in Islamic religious education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan
landasan moral generasi muda di Indonesia, yang merupakan negara dengan mayoritas penduduk
Muslim. Sebagai mata pelajaran wajib, PAI tidak hanya memberikan pengetahuan agama, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari
(Suparjo & Hidayah, 2023). Selain itu, PAI berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial dan
tanggung jawab individu terhadap masyarakat dengan mengajarkan konsep keadilan, toleransi,
empati, dan kepedulian terhadap sesama (Mawadda et al., 2023).

Namun, tantangan dalam mengajarkan PAI semakin kompleks seiring dengan perkembangan
zaman dan kemajuan teknologi. Banyak sekolah masih menggunakan metode pembelajaran
tradisional yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan cara belajar siswa saat ini, sehingga
menyebabkan rendahnya motivasi dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam (Hanifah
Salsabila et al., 2023). Kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran juga menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih inovatif,
seperti penerapan Kecerdasan Buatan (Al), sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan
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efektivitas pembelajaran PAIl. Saili merekomendasikan pendekatan TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) untuk menggabungkan teknologi, pedagogi, dan materi
pengetahuan dalam pembelajaran PAI (Saili & Taat, 2023).

Beberapa peneliti telah melakukan studi tentang penerapan Al pada proses pembelajaran.
Dalam jurnal yang ditulis oleh Arvin (2023), menemukan bahwa Al memiliki potensi besar bagi
pendidikan, namun diperlukan upaya untuk mengatasi tantangan pada saat penerapannya. Tantangan
tersebut meliputi peningkatan literasi digital guru, penyediaan fasilitas yang mendukung, dan
pengembangan pedoman etika penggunaan Al dalam pendidikan. Dalam konteks PAI, tantangan
tambahan mungkin termasuk memastikan bahwa penggunaan Al tetap sejalan dengan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip Islam (Arvin et al., 2023). Dalam jurnal lain Ruiz-Rojas (2023) menemukan bahwa Al
dapat menyesuaikan pengalaman belajar dengan kebutuhan masing-masing siswa, mengingat siswa
memiliki latar belakang dan cara belajar yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran PAI, ini bisa berarti
penyesuaian materi dan metode pengajaran berdasarkan tingkat pemahaman siswa tentang konsep-
konsep agama, atau menyesuaikan pendekatan berdasarkan konteks budaya dan sosial mereka (Ruiz-
Rojas et al., 2023). Dan kemampuan Al dalam memberikan umpan balik yang cepat juga sejalan
dengan temuan Lee (2024), yang mencatat bahwa program pelatihan guru dalam pendidikan Al dapat
meningkatkan kemampuan diri pendidik, memungkinkan mereka untuk menerapkan alat Al secara
efektif dalam praktik mengajar mereka.

Dalam konteks PAI, ini berarti penggunaan Al dapat membantu guru dalam menilai
pemahaman siswa tentang konsep-konsep agama, atau menggunakan Al untuk menyediakan sumber
daya tambahan yang relevan dengan topik-topik PAl yang sedang dipelajari (Lee et al., 2024). Namun,
penting untuk dicatat bahwa penggunaan Al dalam PAI harus dilakukan dengan hati-hati dan
bijaksana. Al harus dilihat sebagai alat untuk mendukung, bukan menggantikan, peran guru dalam
menanamkan nilai-nilai agama dan moral. Selain itu, perlu ada pertimbangan etis dan spiritual dalam
penggunaan Al pada PAI, memastikan bahwa teknologi ini digunakan dengan cara yang sesuai dengan
ajaran dan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, integrasi Al dalam pembelajaran PAI menawarkan
potensi besar untuk meningkatkan motivasi dan kualitas pendidikan, namun juga memerlukan
pendekatan yang hati-hati dan seimbang untuk memastikan bahwa teknologi ini mendukung, bukan
mengurangi esensi spiritual dan moral dari pendidikan agama.

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, memberikan informasi bahwa Integrasi Al
ke dalam pendidikan menghadirkan peluang yang signifikan untuk meningkatkan motivasi,
pengalaman dan hasil pembelajaran siswa. Namun, dalam jurnal ini penulis mencoba memberikan
rekomendasi mengenai penerapan spesifik Al dalam PAI, khususnya dalam mengadaptasi teknologi
ini agar sesuai dengan konteks budaya dan agama yang unik di Indonesia. Karena dari banyak
penelitian yang telah mengeksplorasi potensi Al dalam lingkungan pendidikan umum, hanya sedikit
yang berfokus pada implikasinya terhadap pendidikan agama. Hal ini menunjukan bahwa perlunya
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana Al dapat diimplementasikan secara efektif dalam
pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap motivasi dan pemahaman siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik kajian literatur dan
dokumentasi untuk mengkaji penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl). Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
bagaimana Al dapat diterapkan dalam konteks pendidikan agama. Literatur yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu relevansi dengan tema penerapan Al dalam
pendidikan, kualitas sumber yang diakui (seperti jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian), serta
kontribusi terhadap pemahaman tentang motivasi belajar siswa dalam PAI. Setelah mengumpulkan
literatur yang relevan, peneliti menganalisis isi dokumen dengan metode deskriptif. Analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi tema-tema penting yang muncul dari literatur, seperti model personalisasi
pembelajaran, penggunaan chatbot, dan platform pembelajaran adaptif. Setiap tema kemudian
dipaparkan secara terpisah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana Al dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI. Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti
dapat menyusun gambaran yang jelas tentang bagaimana Al dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran PAI serta tantangan yang mungkin muncul selama penerapannya. Hasil dari kajian
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literatur ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna dan dasar teori yang kuat untuk
penelitian selanjutnya, serta memberikan saran bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam
mengintegrasikan teknologi Al ke dalam kurikulum PAI secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Al dalam Pembelajaran PAI

Al memungkinkan untuk
menyesuaikan materi dan
metode pembelajaran
sesuai kebutuhan
individual siswa

PERSONALISASI
PEMBELAJARAN ’
< AKSES CEPAT
—
POTENSI DAN LUAS
SIMULASI DAN
VISUALISASI

Gambar 1. Peta Konsep Potensi Al
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Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) memiliki potensi yang signifikan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Terdapat
tiga aspek utama yang menunjukkan bagaimana Al dapat mendorong motivasi belajar siswa dalam
PAI, yaitu personalisasi pembelajaran, akses ke sumber yang luas, dan kemampuan simulasi serta
visualisasi. Penerapan teknologi Al ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

Pertama, personalisasi pembelajaran melalui Kecerdasan Buatan (Al) muncul sebagai
keunggulan utama dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAIl), yang dapat meningkatkan motivasi
siswa. Teknologi Al memungkinkan penyesuaian materi dan metode pembelajaran sesuai kebutuhan
individual siswa, yang membuat mereka lebih termotivasi karena merasa pembelajaran relevan
dengan kemampuan mereka. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran adaptif dapat
meningkatkan pemahaman konsep keagamaan siswa dapat meningkat dibandingkan dengan
penggunaan metode konvensional. Dalam jurnalnya, Akavova (2023) memaparkan bahwa sistem
pembelajaran adaptif berbasis Al dapat secara signifikan meningkatkan hasil pendidikan dan motivasi
belajar siswa (Akavova et al., 2023). Adapun Murtaza (2022) menerangkan bahwa sistem e-learning
personalisasi berbasis Al dapat meningkatkan pengalaman belajar dan keterlibatan siswa.
Personalisasi ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan mereka sendiri,
sehingga dapat kepercayaan diri, dan motivasi belajar siswa dalam menguasai materi PAl (Murtaza et
al., 2022). Selain itu Ruiz-Rojas (2023) menambahkan bahwa alat Al generatif dapat mengubah praktik
pendidikan dengan memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan pendekatan pengajaran
adaptif (Ruiz-Rojas et al., 2023). Maka penggunaan Al dalam PAI tidak hanya meningkatkan motivasi
dan pengalaman belajar siswa. tetapi juga memastikan bahwa siswa menerima pembelajaran sesuai
dengan yang mereka butuhkan untuk memahami materi agama.

Kedua, Integrasi Kecerdasan Buatan (Al) dalam PAI menawarkan akses cepat ke sumber
belajar yang luas, yang secara langsung meningkatkan motivasi belajar siswa. Kemudahan akses ke
database pengetahuan Islam yang luas, termasuk tafsir Al-Qur'an, hadits, dan literatur Islam, membuat
siswa lebih tertarik untuk mengeksplorasi dan memperdalam pemahaman mereka. Dalam jurnalnya
Zadeh (2023) memaparkan Al mampu mengkategorikan dan mengklasifikasikan sejumlah besar karya
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ilmiah Islam, memungkinkan siswa untuk secara efisien menemukan sumber daya yang relevan.
Sistem pencarian berbasis Al dapat mempercepat proses penelitian siswa, meningkatkan antusiasme
mereka dalam mengeksplorasi topik-topik PAIl secara lebih mendalam (Rabiei Zadeh, 2023). Al juga
berpotensi menyediakan metode pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara lebih efektif.
Kemampuan Al untuk menganalisis dan menghubungkan informasi dari berbagai sumber juga
membantu siswa dalam memahami konteks dan interpretasi yang beragam dalam studi Islam. Adapun
Sarinda (2023) menekankan peran Al dalam membuat pendidikan agama Islam lebih interaktif dan
relevan bagi siswa, mendorong lingkungan belajar yang lebih dinamis dan memotivasi siswa untuk
mengembangkan pemikiran kritis dalam studi Islam. Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi Al,
pendidik dapat meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif bagi siswa dalam
memahami teks-teks agama dan mempelajari topik yang kompleks dengan lebih mudah dan
mendalam (Fitri Sarinda et al., 2023).

Ketiga, kemampuan Al dalam membuat simulasi dan visualisasi membuka peluang baru dalam
pembelajaran PAI. Teknologi ini memungkinkan penciptaan simulasi 3D untuk menggambarkan
sejarah Islam, praktik ibadah, dan konsep-konsep abstrak dalam agama. Dalam jurnalnya Hidayat
(2019) mendemonstrasikan bahwa simulasi virtual untuk pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan
pemahaman tetapi juga secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Hidayat et
al., 2019). Penggunaan teknologi visualisasi 3D, misalnya dalam pembelajaran tata cara haji, membuat
materi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan menarik, sehingga memotivasi siswa untuk
terus belajar.

Namun, Meskipun potensi Al dalam meningkatkan motivasi belajar sangat menjanjikan,
implementasi Al dalam PAIl harus dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan
keseimbangan konteks budaya serta nilai-nilai Islam. Integrasi teknologi ini harus dipandang sebagai
alat untuk memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan motivasi siswa, bukan menggantikan
peran seorang guru, aspek-aspek penting dari pendidikan Islam seperti interaksi guru dan murid, serta
pengembangan karakter spiritual harus tetap dipertahankan. Penggunaan Al dalam PAI yang dapat
membuka peluang untuk inovasi dalam metode pengajaran, namun tetap memerlukan pendekatan
yang seimbang untuk memastikan bahwa esensi dan nilai-nilai inti pendidikan Islam tetap terjaga.

Model Implementasi Al dalam PAI
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Gambar 2. Peta Konsep Model Implementasi Al

Implementasi kecerdasan buatan (Al) dalam Pendidikan Agama Islam (PAl) menawarkan
berbagai model yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus mendorong motivasi
belajar siswa. Dengan memanfaatkan teknologi Al, berikut tiga model yang terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI:
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Chatbot untuk Menjawab Pertanyaan Siswa

Chatbot yang berfungsi sebagai asisten virtual dapat memberikan jawaban cepat dan akurat
atas pertanyaan siswa, serta informasi yang relevan dan kontekstual, berbeda dengan mesin pencari
(search engine) yang hanya memberikan daftar tautan. al ini dapat meningkatkan aksesibilitas dan
kenyamanan bagi siswa yang mungkin enggan bertanya langsung, sehingga mendorong motivasi
mereka untuk aktif mencari pengetahuan. Menurut Yusup dan Kurniawan (2024), penggunaan
chatbot di lingkungan pendidikan mampu memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar,
menjadikan proses pengajaran lebih efektif dan meningkatkan aksesibilitas (Yusup & Kurniawan,
2024). Adapun Yin (2020) menjelaskan bahwa penggunaan chatbot tidak hanya menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi siswa. Penelitiannya
menemukan bahwa motivasi belajar siswa yang menggunakan chatbot lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan metode tradisional, karena metode tradisional lebih cocok
digunakan pada mereka yang memiliki motivasi tinggi dari awal (Yin et al., 2021). Namun meskipun
penggunaan chatbot untuk menjawab pertanyaan siswa terbukti efektif, pendidik harus tetap
memastikan jawaban chatbot agar pengetahuan siswa tidak keliru dan tetap sesuai dengan budaya
dan tradisi di Indonesia.

Sistem Rekomendasi untuk Bacaan dan Video Pembelajaran

Sistem rekomendasi dalam pendidikan menggunakan Al dapat memberikan materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan kemajuan masing-masing siswa. yang secara
langsung meningkatkan motivasi belajar mereka, berbeda dengan mesin pencari tradisional yang
hanya mencocokkan kata kunci (Urdaneta-Ponte et al., 2021). Pendekatan yang dipersonalisasi ini
tidak hanya mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan motivasi mereka, tetapi
juga membantu meningkatkan hasil belajar mereka. Hal ini terjadi karena siswa mendapatkan
dukungan yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka (Liu et al., 2020).

Platform Pembelajaran Adaptif

Platform pembelajaran adaptif berbasis Al menggunakan analisis data untuk menyesuaikan
materi pendidikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dengan demikian, platform ini dapat
meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran siswa. Platform ini menggunakan konten interaktif
seperti kuis dan video untuk menciptakan lingkungan belajar yang responsif dan menarik sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan Dabingaya (2020) dan Luo
(2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
secara signifikan (Dabingaya, 2022; Luo, 2023). Selain itu, platform ini memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan interaksi siswa secara real-time, yang memungkinkan penyesuaian materi
dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu. Dengan cara ini, platform
tidak hanya merespons kemajuan siswa, tetapi juga memberikan umpan balik yang relevan dan tepat
waktu. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan personal, di mana siswa merasa
lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar, sehingga meningkatkan hasil akademik mereka secara
keseluruhan (Tapalova & Zhiyenbayeva, 2022).

Model-model implementasi Al dalam PAI tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan responsif yang membuat motivasi
siswa meningkat. Dengan memanfaatkan teknologi ini, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam
proses pembelajaran dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran agama.
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Tantangan Implementasi Al dalam PAI
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Gambar 3. Peta Konsep Tantangan Implementasi Al

Meskipun teknologi Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada Pendidikan Agama Islam (PAl), ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
tantangannya adalah ketersediaan infrastruktur teknologi yang mendukung penerapan Al. Tanpa
perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai, antusiasme dan motivasi siswa dalam
pembelajaran dapat menurun. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk berinvestasi
dalam infrastruktur teknologi. Pemerintah dan badan pendidikan harus memprioritaskan investasi ini
agar sekolah-sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan interaktif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran PAI (Chen et
al., 2022). Perkembangan teknologi yang cepat juga menuntut para pendidik untuk menyesuaikan
metode pengajaran mereka agar dapat mempertahankan dan meningkatkan minat belajar siswa.

Kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al ke dalam pengajaran juga menjadi faktor kunci
dalam membangun motivasi belajar siswa. Banyak guru mungkin merasa kurang siap dan tidak
memiliki pelatihan yang cukup mengenai penggunaan teknologi ini, sehingga kesulitan menciptakan
pembelajaran yang menarik dan memotivasi. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan
profesional yang memadai sangat diperlukan agar guru dapat memahami dan menggunakan teknologi
ini secara efektif untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Pelatihan ini dapat
membantu guru memahami bagaimana mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum, menggunakan
perangkat lunak Al untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik, serta bagaimana mengukur
hasil belajar siswa dengan menggunakan teknologi ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Murniyetti (2024), dalam jurnalnya memaparkan bahwa banyak guru memiliki ketertarikan untuk
menggunakan Al dalam pembelajaran, khususnya guru muda dengan pengalaman mengajar yang lebih
singkat. Di samping hal itu, para guru memerlukan pelatihan khusus agar mampu memanfaatkan
teknologi tersebut secara efektif (Murniyetti et al., 2024).

Semakin meluasnya penggunaan Al dalam pendidikan memunculkan kekhawatiran serius
tentang privasi data siswa dan etika penggunaannya, yang dimana hal itu dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan dan motivasi siswa dalam pembelajaran digital. Penelitian menunjukkan bahwa siswa
sering merasa cemas tentang keamanan informasi pribadi mereka dalam sistem pembelajaran digital,
yang dapat mengakibatkan berkurangnya kepercayaan terhadap lembaga pendidikan dan keengganan
untuk berbagi data. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kerjasama antara sekolah dan
pengembang teknologi dalam menciptakan kebijakan yang jelas mengenai pengelolaan data siswa.
Selain itu, edukasi tentang privasi data kepada siswa dan orang tua sangat penting agar mereka
memahami hak-hak mereka dan cara data mereka dilindungi (Jones et al., 2020). Dengan adanya
aturan yang transparan dan pemahaman yang baik, diharapkan dapat terbangun kepercayaan dan
partisipasi aktif dalam lingkungan pembelajaran berbasis Al. Langkah-langkah ini bertujuan untuk
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menciptakan ekosistem pendidikan digital yang aman, etis, dan dipercaya oleh semua pihak yang
terlibat.

Pertimbangan Etis dan Spiritual

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) membuka peluang besar
untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Al dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif melalui simulasi virtual, akses ke sumber daya
digital yang luas, dan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan minat siswa. Misalnya, seperti
aplikasi yang membantu pengucapan Al-Qur'an yang benar atau menyediakan analisis mendalam
tentang hadits (Moh. Mauluddin, 2024).

Di sisi lain, keseimbangan antara penggunaan teknologi Al dan pengalaman spiritual langsung
yang sangat penting dalam PAI sehingga perlu diperhatikan (Alkhouri, 2024). Oleh karena itu, pendidik
perlu mengembangkan strategi dalam mengintegrasikan teknologi secara bijaksana yang dapat
memotivasi siswa tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual. Strategi ini dapat melibatkan penggunaan
Al untuk memfasilitasi diskusi mendalam yang menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan
kontemporer, mendorong refleksi pribadi, dan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pertimbangan etika seputar penggunaan teknologi (Sari Hernawati et al., 2024). Misalnya,
setelah menggunakan aplikasi Al untuk belajar tentang sejarah Islam, siswa dapat melakukan refleksi
pribadi atau diskusi kelompok yang dituntun pendidik tentang relevansi pelajaran tersebut dalam
konteks modern, sehingga menjaga keseimbangan antara manfaat teknologi dan nilai-nilai spiritual
dalam PAI. Pengembangan panduan penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam Pendidikan Agama
Islam (PAIl) yang sesuai dengan moral dan budaya merupakan langkah krusial untuk mengintegrasikan
teknologi modern dengan nilai-nilai spiritual secara harmonis.

Panduan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pemanfaatan Al dalam PAI tetap sejalan
dengan prinsip-prinsip etika slam sambil tetap mempertahankan aspek motivasi dan keterlibatan
siswa. Proses pengembangan panduan ini harus melibatkan kolaborasi antara ulama, pendidik, pakar
teknologi, dan praktisi PAl untuk menciptakan pedoman yang komprehensif dan praktis. Aspek-aspek
kunci yang perlu diperhatikan meliputi perlindungan privasi siswa, akurasi konten keagamaan,
transparansi penggunaan Al, keseimbangan antara teknologi dan interaksi manusia, serta strategi
untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, panduan ini harus
disertai dengan program pelatihan berkelanjutan bagi guru PAI, yang mencakup tidak hanya aspek
teknis penggunaan Al, tetapi juga pemahaman mendalam tentang implikasi etis dan spiritual dari
teknologi dalam pendidikan agama.

Dalam jurnalnya Mansir (2022), memaparkan bahwa di era digital ini, pendidikan agama perlu
berubah. Kita bisa mulai dengan menggunakan teknologi seperti aplikasi dan website dalam belajar.
Metode pembelajaran juga harus dibuat lebih menarik untuk anak-anak zaman sekarang, misalnya
dengan menggunakan video atau permainan interaktif. Penting bagi kita untuk mengajari siswa cara
memilah informasi agama yang benar di internet. Selain itu, teknologi juga bisa dipakai untuk menjaga
dan menyebarkan warisan budaya keagamaan, serta untuk diskusi antar agama dan budaya.

Dengan perubahan-perubahan ini, pendidikan agama bisa tetap relevan dan efektif di zaman
digital, tanpa melupakan nilai-nilai agama. (Mansir, 2022). Adapun Hakim (2023) menekankan
perlunya memahami peran Al di era digital ini. Al bisa membuat pembelajaran lebih menarik dan
membantu memahami teks keagamaan, tapi kita perlu waspada terhadap masalah privasi dan
ketergantungan berlebihan pada teknologi. (Hakim & Anggraini, 2023). Sejalan dengan itu, Nurdin
(2023) menegaskan bahwa pembaruan pendidikan agama Islam sangat penting untuk
mempertahankan relevansinya di era modern. Ini mencakup pemutakhiran kurikulum, penerapan
metode pengajaran kritis, pemanfaatan teknologi, dan kontekstualisasi ajaran. Tujuannya adalah
menghasilkan Muslim yang memahami agamanya secara mendalam dan dapat berkontribusi positif
dalam masyarakat global. Pembaruan ini akan menjamin Islam tetap menjadi kekuatan yang relevan
dan konstruktif dalam menghadapi tantangan kontemporer. (Nurdin & Samudi, 2023). Dengan adanya
panduan etis yang baik, penggunaan Al dalam PAI diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa sambil tetap menjaga integritas spiritual pendidikan agama islam.
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SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan menemukan bahwa integrasi Al secara signifikan meningkatkan motivasi
belajar siswa. Tiga model implementasi yang terbukti efektif adalah chatbot, sistem rekomendasi, dan
platform pembelajaran adaptif, yang bersama-sama menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan personal. Al memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, serta
memberikan akses luas ke sumber pembelajaran dan visualisasi konsep abstrak melalui simulasi 3D.
Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti kurangnya data empiris langsung dan variasi
infrastruktur teknologi, temuan ini menunjukkan potensi besar Al dalam mentransformasi
pembelajaran PAIl. Untuk pengembangan ke depan, diperlukan studi empiris lebih lanjut dan
eksplorasi model implementasi yang sesuai dengan konteks lokal, serta pengembangan panduan etis
dan program pelatihan bagi guru untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan implementasi Al
dalam pendidikan agama.
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